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In the era of transformation, the culinary industry, especially fast-food restaurants, is one of the 

fastest-growing sectors in Indonesia. The success of a restaurant is not only influenced by taste 

and price value, but also by customer convenience in ordering and transactions. To improve 

efficiency, this study proposes the development of the SIMRESA system using the Iterative 

Incremental SDLC Model method, which plays an important role in coordinating the ordering 

process, service, and digital-based restaurant management. The SIMRESA website was built 

using XAMPP as a local database management server and HTML, CSS, JavaScript, and PHP 

as programming languages used in system development. This website is expected to facilitate 

restaurants in improving operational quality. 

ABSTRAK 

 

Dalam era transformasi industri kuliner, khususnya restoran cepat saji, merupakan salah satu 

sektor yang berkembang pesat di Indonesia. Keberhasilan restoran tidak hanya dipengaruhi oleh 

cita rasa dan juga nilai harga, tetapi juga oleh kenyamanan pelanggan dalam melakukan 

pemesanan dan transaksi. Untuk meningkatkan efisiensi, kajian ini mengusulkan pembangunan 

sistem SIMRESA dengan menggunakan metode SDLC Model Iterative Incremental, yang 

berperan penting untuk mengkoordinasikan proses pemesanan, pelayanan dan manajemen 

restoran berbasis digital. Website SIMRESA dibangun menggunakan XAMPP sebagai server 

lokal pengelolaan database serta HTML, CSS, JavaScript dan PHP sebagai bahasa 

pemrograman yang digunakan dalam pengembangan sistem. Website ini diharapkan mampu 

mempermudah restoran dalam meningkatkan kualitas operasional.  
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1. PENDAHULUAN 

Inovasi teknologi informasi berdampak besar dalam aspek 

kehidupan terutama dalam manajemen bisnis kuliner [1]. Industri 

kuliner khususnya restoran cepat saji termasuk salah satu sektor 

yang memiliki pengaruh besar terhadap ekonomi negara. 

Prosedur pengelolaan yang dilaksanakan secara konvensional 

seringkali tidak efesien waktu, rawan terhadap kesalahan dan 

kurang adaptif terhadap perubahan [2]. Saat ini, restoran tidak 

hanya menyediakan makanan, tetapi juga pelayanan, 

kenyamanan dan suasana bagi konsumen [3]. 

 

Pada era modern, berbagai inovasi teknologi di industri kuliner 

telah mendorong modernisasi pada manajemen restoran cepat 

saji. Restoran cepat saji juga disebut restoran layanan cepat 

(Quick Service Restaurant) dalam industri ini adalah jenis 

restoran khusus yang menyajikan hidangan cepat saji dan 

memiliki meja kecil. Makanan yang disajikan di restoran cepat 

saji biasanya menawarkan menu terbatas, dimasak dalam jumlah 

besar terlebih dahulu, dijaga agar tetap hangat, dimatangkan dan 

dikemas sesuai pesanan serta biasanya tersedia untuk dibawa 

pulang, meskipun tempat duduk mungkin disediakan. Restoran 

cepat saji biasanya merupakan bagian dari jaringan restoran atau 
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operasi waralaba yang menyediakan bahan-bahan standar 

makanan dan memiliki persediaan yang telah disiapkan sebagian 

ke setiap restoran melalui saluran pasokan yang terkendali [4]. 

 

Salah satu penerapannya dengan merealisasikan sistem berbasis 

website guna mendukung operasional bisnis [5]. Sistem 

informasi mencakup komponen-komponen yang terdiri dari 

bagian yang saling berinteraksi satu sama lain untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, mengirim, dan 

menampilkan informasi yang membantu dalam pengambilan 

informasi guna mendukung proses pelayanan, pemesanan, serta 

pengkoordinasi manajemen restoran [6]. 

 

Perkembangan dunia digital terus meningkat serta teknologi 

memiliki peran yang penting mengenai sistem informasi restoran 

cepat saji [7]. Pengaruh teknologi dalam restoran cepat saji bukan 

hanya sebagai alat bantu melainkan juga menjadi landasan utama 

untuk meingkatkan efektivitas operasional dan mengoptimalkan 

kinerja bisnis secara dinamis [8]. 

 

Melalui sistem manajemen restoran cepat saji berbasis website 

yang terorganisir maka pelanggan dapat langsung memesan 

menu yang tersedia [9]. Website restoran berfungsi sebagai 

media digital utama yang tidak hanya menunjang kegiatan 

promosi, tetapi juga membantu pengguna dalam mengakses 

informasi pemesanan dan pengelolaan pada restoran. Kualitas 

penyajian informasi dan interaksi pengguna menjadi fokus 

terpenting sebagai inovasi situs website restoran cepat saji [10]. 

 

Hasil observasi kami menunjukkan bahwa sebagian besar 

restoran cepat saji di Indonesia, khususnya kota Medan, masih 

menggunakan sistem manual, baik dalam layanan pelanggan 

maupun manajemen operasional. Hal ini sering kali 

mengakibatkan kesalahan pencatatan, antrian yang tidak 

terstruktur, metode pembayaran yang terbatas, dan manajemen 

yang tidak efektif.   

 

Kajian terdahulu membuktikan bahwa sistem informasi 

manajemen restoran berbasis web dapat meningkatkan 

efektivitas pelayanan serta efisiensi dalam pengelolaan data, 

khususnya pada proses pemesanan dan pencatatan transaksi [11]. 

Sistem tersebut memungkinkan digitalisasi operasional yang 

telah dilakukan secara manual sehingga dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan dan mempercepat proses pelayanan. 

Namun demikian, kajian tersebut masih berfokus pada aspek 

otomatisasi proses tanpa disertai mekanisme pengendalian alur 

pesanan secara sistematis pascatransaksi. Dalam 

pengaplikasiannya, orderan yang telah diinput umumnya 

langsung diberikan ke bagian operasional dapur tanpa melalui 

proses validasi lanjutan, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahan input, ketidakteraturan antrian pesanan, serta 

kurangnya transparansi terhadap status dan progres pesanan. 

 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini mengusulkan 

pengembangan SIMRESA dengan menambahkan fitur status 

pemesanan yang dikendalikan oleh pihak kasir sebagai bentuk 

penguatan kontrol operasional, di mana setiap pesanan tidak 

langsung diproses oleh pihak operasional dapur, melainkan 

melalui tahap validasi dan pengaturan status sehingga pendekatan 

ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas data, 

mengoptimalkan pengelolaan antrian, serta memberikan 

transparansi informasi secara real-time. Dengan demikian, 

SIMRESA tidak hanya berfungsi sebagai sistem transaksi tetapi 

juga sebagai sistem pengendali alur kerja (workflow control) 

yang mampu mengatasi keterbatasan pada kajian terdahulu, serta 

website SIMRESA dirancang dengan sasaran untuk membantu 

restoran meningkatkan efektivitas dalam mengoptimalkan 

layanan pelanggan dan juga mendukung pelanggan dalam 

melakukan pemesanan secara mandiri melalui website, serta 

dilengkapi dengan berbagai fitur yang memungkinkan staf 

restoran untuk langsung memproses pesanan tanpa pemrosesan 

manual sehingga meminimalkan waktu tunggu pelanggan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan model Iterative Incremental yang 

dibangun melalui tahap planning, analysis, design, 

implementation, testing, deployment dan maintance [12]. Model 

ini bertujuan untuk menghasilkan output yang sempurna dan 

diinginkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan yang 

digunakan pada metode Iterative Incremental yang penulis 

lakukan seusai dengan Gambar 1, antara lain sebagai berikut [13]. 

 

  
 

Gambar 1. Iterative Incremental 

1. Planning 

SIMRESA dirancang dengan maksud tujuan meningkatkan 

efisiensi proses pemesanan dan pelayanan di restoran melalui 

pengembangan sebuah website berbasis sistem order makanan. 

Website ini terintegrasi dengan cara pembayaran melalui QRIS 

serta mendukung opsi pembayaran langsung di kasir, sehingga 

dapat memberikan fleksibilitas bagi pelanggan dalam melakukan 

transaksi. Website ini memiliki fitur hak akses bagi pihak kasir 

dengan login melalui username dan password. Dilengkapi fitur -

fitur lainnya seperti fitur melihat menu, keranjang, ubah jumlah 

pesanan, input jenis transaksi dan mendapatkan bill yang dapat 

mengidentifikasi nomor antrian secara otomatis bagi pembeli. 

2. Analysis 

Pada tahapan ini, penulis mengumpulkan data berupa kebutuhan 

baik fungsionalitas sistem dan non fungsionalitas [14]. Penulis 

mengindentifikasi beberapa hal yang dapat pelanggan atau 

pengguna perlukan pada Sistem Order dan Manajemen Pesanan 

Restoran Cepat Saji Berbasis Digital, yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan kebutuhan 

Pada dasarnya, tahapan ini berfokus pada pengumpulan 

kebutuhan pengguna melalui observasi. Tujuannya agar sistem 

yang dikembangkan dapat menyelesaikan masalah yang ada di 
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restoran cepat saji. Pada hasil observasi, ditemukan beberapa hal 

penting yaitu:  

1. Proses pemesanan masih dilakukan secara manual.  

2. Antrian tidak terstruktur.  

3. Metode pembayaran masih terbatas.  

4. Tidak ada sistem penomoran pesanan otomatis. 

2. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan dengan 

menggambarkan fungsi yang dapat dijalankan oleh sistem. 

Kebutuhan ini berhubungan langsung dengan fitur yang 

digunakan oleh pengguna, seperti: 

1. Pelanggan dapat mengakses dan melihat daftar menu. 

2. Pelanggan dapat menambahkan atau membatalkan pesanan 

ke keranjang. 

3. Pelanggan mendapatkan nomor antrian secara otomatis. 

4. Pelanggan dapat menerima tagihan atau bill. 

5. Pelanggan dapat memilih metode pembayaran yang 

mendukung QRIS atau Kasir. 

6. Kasir dapat melakukan login, memantau pesanan dan 

mengkonfirmasi status pesanan. 

3.  Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang 

menggambarkan bagaimana sistem dapat beroperasi secara 

optimal. Kebutuhan ini tidak berkaitan dengan fitur utama, 

melainkan berfokus pada kualitas dan luaran sistem, yakni: 

1. Sistem mampu membuat struk atau bill secara otomatis. 

2. Website dapat diakses melalui pc kasir, tablet, maupun 

smartphone pengguna. 

3. Sistem mendukung login dengan password untuk 

pelanggan dan pihak manajemen restoran. 

3. Design 

1.  Use Case Diagram (UML) 

Use Case Diagram berfungsi menggambarkan peran pengguna 

dalam suatu sistem [15]. Oleh karena itu, use case diagram 

berperan untuk memahami fungsionalitas yang disertakan di 

dalam sistem dan siapa saja yang dapat mengaksesnya [16]. 

  
 

Gambar 2. Rancangan Use Case Diagram (UML) 

 

2.  Flowchart 

Flowchart menggunakan simbol standar untuk menggambarkan 

proses, keputusan, dan alur dalam urutan langkah demi langkah 

dengan jelas [17]. Flowchart pada gambar tersebut terbagi 

menjadi dua bagian utama yaitu bagian pembeli (customer) dan 

bagian kasir. Alur proses dari sisi pembeli: mulai > pesanan 

masuk > tambah pesanan> pesanan di proses> pesanan disajikan 

> tambah pesanan (ya atau tidak) > bayar > pesanan selesai 

sedangkan pada sisi kasir: mulai > pesanan masuk > lapor 

pesanan > pesanan diproses > pesanan disajikan > pembayaran 

dan penyelesasian pesanan > selesai. 

 

 
 

Gambar 3. Flowchart 

 

3.  Data Flow Diagram (DFD level konteks) 

Data Flow Diagram (DFD) level konteks adalah gambaran aliran 

data dari sistem yang saling berinteraksi dengan External Entity. 

External Entity yang dimaksud adalah pelaggan dan pihak 

manajemen restoran (admin/ kasir) yang saling berelasi dengan 

sistem dan sistem akan memberikan output ke External Entity 

[18]. 

 

 
Gambar 4. DFD level konteks 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram merupakan diagram yang berfungsi 

merancang suatu basis data yang dipergunakan untuk menyajikan 

relasi antar entitas atau objek yang terhubung beserta dengan 

atributnya.  Hal ini menunjukkan bahwa ERD menjadi suatu 

model untuk mendeskripsikan hubungan antar data dalam suatu 

basis data dengan berdasarkan objek-objek yang mempunyai 

hubungan antar relasi [19]. ERD dapat diimplementasikan ke 

dalam struktur tabel relasi. Gambar dibawah ini menyajikan 

desain ERD yang penulis rancang [20]. 
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dirancangnya Sistem Order dan Manajemen 

Pesanan Restoran Cepat Saji Berbasis Digital dengan tampilan-

tampilan sebagai berikut: 

• Halaman Login 

Sistem ini mendukung akses login melalui username 

dan password. Login digunakan untuk memverifikasi 

identitas agar hanya admin atau kasir yang dapat 

mengakses sistem. 

 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 

 

• Dashboard Admin/Kasir 

Pada tampilan dashboard yang penulis lampirkan, 

memiliki fitur-fitur di antaranya kelola pesanan, serta 

logout. 

 

 
Gambar 7. Dashboard Admin/Kasir 

 

• Tampilan Pelanggan 

Pada Gambar 8, perancang membuat fitur menu, 

checkout, dan bill. Dengan demikian. Pembeli atau 

pelanggan dapat mudah dalam mengakses website. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Pelanggan 

 

Testing 

Pada tahap ini digunakan metode Black Box Testing, yaitu 

pengujian yang berfokus pada fungsi sistem tanpa melihat kode 

program. Setiap fitur diuji berdasarkan input dan output yang 

diharapkan.  

 

 
Gambar 9. Tabel Evaluasi SIMRESA 

 

Pengujian sistem ini difokuskan pada kesesuaian antara input 

yang diberikan pengguna dengan output yang dihasilkan oleh 

sistem. Secara keseluruhan, terdapat 6 fitur utama yang diuji, 

yaitu login (dua kasus uji), logout, input data menu, bill/struk, 

dan tampilan antarmuka. Pada fitur login, dilakukan dua kasus 

pengujian, yaitu ketika pengguna memasukkan data yang 

terverifikasi dan data yang tidak terverifikasi, di mana hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem berhasil mengarahkan pengguna 

masuk ke sistem ketika data valid, serta menampilkan notifikasi 

kesalahan ketika data tidak valid. Fitur logout juga dilakukan dan 

hasilnya berjalan dengan baik, di mana sistem berhasil 

mengakhiri sesi pengguna dan mengarahkan kembali ke halaman 

login. 

 

Kemudian, pengujian pada fitur bill/struk menunjukkan bahwa 

sistem mampu menghasilkan dan menampilkan bukti 

pembayaran secara tepat sesuai dengan data transaksi yang telah 
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diproses, serta mencerminkan adanya mekanisme validasi dan 

autentikasi data transaksi sehingga informasi yang ditampilkan 

telah terverifikasi dan dapat dicetak sesuai kebutuhan. Sementara 

itu, pada fitur tampilan antarmuka, sistem mampu menampilkan 

halaman dengan layout dan kombinasi warna yang konsisten, 

sehingga meningkatkan kenyamanan, efisiensi penggunaan, serta 

memudahkan pengguna dalam berinteraksi dengan sistem secara 

intuitif tanpa memerlukan penjelasan tambahan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah penulis lampirkan 

sebelumnya, maka hasil riset ini mampu menunjukkan bahwa 

sistem yang dikembangkan dengan metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) telah berhasil dibangun sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, di mana keberhasilan ini tidak 

terlepas dari proses pengembangan yang dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur sehingga setiap kebutuhan pengguna 

dapat diidentifikasi dan diimplementasikan dengan baik, serta 

diperkuat dengan metode Iterative Incremental yang 

memungkinkan adanya evaluasi dan penyempurnaan secara 

bertahap selama proses pengembangan berlangsung. Sistem yang 

dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

HTML, CSS, dan JavaScript serta memanfaatkan MySQL 

sebagai basis data terbukti mampu memberikan kemudahan 

dalam proses pengolahan data, sehingga pengguna dapat 

melakukan berbagai aktivitas seperti input, pengolahan, hingga 

penyajian data dengan lebih cepat dan akurat serta meningkatkan 

efisiensi kerja dan mengurangi potensi kesalahan. 

 

Setiap tahapan dalam SDLC, mulai dari planning, analysis, 

design, implementation, hingga testing telah diaplikasikan secara 

optimal dalam pengembangan sistem ini, di mana pada tahap 

perencanaan dan analisis kebutuhan sistem didefinisikan secara 

jelas melalui identifikasi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional, serta pada tahap desain dengan adanya Use Case 

Diagram (UML), Flowchart, Data Flow Diagram level 0 (DFD 

level 0), serta Entity Relationship Diagram (ERD) membantu 

menggambarkan alur sistem secara menyeluruh, kemudian tahap 

implementasi menerjemahkan desain ke dalam sistem nyata dan 

dilanjutkan dengan proses pengujian untuk memastikan setiap 

fungsi berjalan sesuai kebutuhan, dengan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi dapat berjalan sesuai alur 

yang dirancang sehingga secara fungsional sistem telah 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat diberikan pada Sistem Order dan Manajemen Pesanan 

Restoran Cepat Saji Berbasis Digital yaitu sistem perlu 

dikembangkan dalam bentuk versi mobile agar dapat diakses 

dengan lebih fleksibel melalui perangkat smartphone berbasis 

Android atau iOS. Pengembangan aplikasi mobile akan 

memudahkan pengguna, baik pelanggan maupun admin, dalam 

melakukan aktivitas seperti pemesanan, pemantauan status 

pesanan, hingga pengelolaan data tanpa terbatas oleh perangkat 

desktop. Hal ini juga dapat meningkatkan jangkauan penggunaan 

sistem secara lebih luas. 

 

Kemudian saran yang dapat disampaikan adalah penambahan 

fitur laporan analitik yang mampu menyajikan data dalam bentuk 

grafik dan statistik untuk membantu pihak manajemen restoran 

cepat saji dalam menganalisis data penjualan, tren pesanan, serta 

performa operasional secara keseluruhan, sehingga pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan berbasis 

data. Sistem ini juga perlu dikembangkan lebih lanjut dengan 

meningkatkan aspek keamanan dan integrasi sistem, seperti 

penggunaan enkripsi data, pengaturan hak akses pengguna, serta 

integrasi dengan sistem pembayaran digital atau layanan pihak 

ketiga lainnya, serta pengembangan berkelanjutan melalui tahap 

deployment dan maintenance agar sistem tetap optimal, aman, 

dan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna di masa 

mendatang. 
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